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Sampai saat ini stunting masih menjadi masalah gizi di Indonesia yang memerlukan
perhatian khusus. Melihat pada karakteristik balita stunting yang memiliki
Intelligence Quotient (IQ) lebih rendah serta tinggi badan yang lebih pendek
dibandingkan dengan seusianya maka balita stunting perlu diberikan intervensi
khusus untuk dapat mengejar pertumbuhan dan perkembangannya. Asam lemak
omega-3 dapat membantu meningkatkan kecerdasan kognitif serta meningkatkan
penyerapan kalsium yang dapat membantu menunjang pertumbuhan balita stunting.
Ikan patin dan brokoli merupakan pangan lokal yang dapat dijadikan sumber
alternatif omega 3 dan kalsium. Namun hingga saat ini bahan pangan tersebut lebih
sering dijumpai sebagai lauk yang dihidangkan dengan nasi, sedangkan balita
sendiri pada umumnya lebih menyukai jajanan di luar rumah. Oleh karena itu,
diperlukannya inovasi dari kedua bahan pangan tersebut agar dapat disukai oleh
balita serta dapat menjadi olahan pangan alternatif sebagai pendukung asupan balita
untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengidentifikasi kandungan omega-3, kalsium dan proksimat pada dimsum
berbahan dasar ikan patin dan brokoli serta melakukan uji hedonik dan mutu
hedonik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 formulasi. Setiap
formulasi akan dilakukan uji hedonik dan mutu hedonik yang kemudian formulasi
terpilih akan dilanjutkan dengan uji kandungan omega-3, kalsium dan proksimat.
Analisis data menggunakan uji one-way ANOVA dengan uji lanjutan Duncan.
Hasil penelitian menemukan bahwa formulasi terpilih yaitu formula F2 dengan
rasio ikan patin dan brokoli 85:15 mengandung omega-3 sebanyak 0,16 %, kalsium
234,79 mg, karbohidrat 33,721%, protein 7,03%, lemak 2,525% dari kalori dan
energi sebesar 182,69 kkal. Berdasarkan hasil tersebut maka dimsum PAROLI
(ikan patin dan brokoli) dapat digunakan sebagai makanan kudapan yang dapat
dijadikan sebagai pangan alternatif untuk memenuhi kebutuhan omega 3 serta
kalsium pada balita stunting. Selain dapat dikonsumsi oleh balita stunting, dimsum
PAROLI juga dapat dikonsumsi oleh balita umumnya untuk dapat memenuhi
kebutuhan gizinya.
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Until now stunting is still a nutritional problem in Indonesia that requires special
attention. Seeing the characteristics of stunting toddlers who have a lower
Intelligence Quotient (IQ) and shorter height than their age, stunting toddlers need
to be given special interventions to be able to catch up with their growth and
development. Omega-3 fatty acids can help improve cognitive intelligence and
increase calcium absorption which can help support stunting toddler growth.
Catfish and broccoli are local food ingredients that can be used as an alternative
source of omega 3 and calcium. However, until now these foodstuffs are mostly
found as side dishes served with rice, while toddlers themselves generally prefer
snacks outside the home. Therefore, it is necessary to innovate the two food
ingredients so that they can be liked by toddlers and can be processed as alternative
foods to support toddlers' intake in meeting their nutritional needs. The purpose of
this study was to identify the content of omega-3, calcium and macronutrients in
dimsum made from catfish and broccoli as well as to test hedonic and hedonic
quality. The type of research used is experimental research with Completely
Randomized Design (CRD) with 3 formulations. Each formulation will be tested
for hedonic and hedonic quality, then the selected formulation will be continued
with testing for omega-3, calcium and proximate content. Data analysis used one
way ANOVA test with Duncan's follow-up test. The results showed that the
selected formulation was formula F2 with a ratio of catfish and broccoli 85:15,
containing 0.16% omega-3, 234.79 mg calcium, 33.721% carbohydrates, 7.03%
protein, 2.525% fat and calories. energy 182.69 kcal. Based on these results,
PAROLI dimsum (catfish and broccoli) can be used as an alternative snack to meet
the needs of omega 3 and calcium in stunting toddlers.

Keywords: Omega-3, Calcium, Catfish, Broccoli, Stunting
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hingga saat ini stunting masih menjadi salah satu masalah gizi di Dunia
yang memerlukan perhatian khusus termasuk di Indonesia. Berdasarkan data
estimasi UNICEF tahun 2021 Indonesia menduduki angka stunting sangat tinggi
dibandingkan dengan Korea Selatan (2,2%), Jepang (5,5%), Malaysia (20,9%),
China (4,7%), Thailand (12,3%), Filipina (28,7%) dan Kenya (19,4%) dimana
Indonesia menduduki angka 31,8%. Melihat pada penyebabnya secara langsung,
Stunting disebabkan oleh penyakit infeksi berulang serta asupan makan yang tidak
adekuat. Menitikberatkan pada asupan makan, hal ini selaras dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Widyaningsih, 2018) bahwa adanya hubungan antara
pola asuh makan yang tidak baik serta keragaman pangan yang kurang dengan
kejadian stunting. Pada penelitian tersebut secara rinci disebutkan bahwa balita
stunting banyak mengonsumsi makanan berpati sedangkan untuk lauk hewani,
nabati, sayur dan buah masih dalam kategori kurang.

Konsumsi makanan berpati yang tinggi hanya dapat menyumbangkan
karbohidrat saja sedangkan untuk kandungan protein dan lemaknya tidak dapat
mencukupi kebutuhan balita. Balita dengan kondisi stunting memerlukan perhatian
lebih dari balita normal pada umumnya, hal ini ditujukan untuk dapat mengejar
pertumbuhan serta perkembangannya. Salah satu zat gizi makro yang berperan
penting dalam proses pertumbuhan dengan meregenerasi sel-sel pada tubuh adalah
protein. Dengan begitu jika asupannya tidak terpenuhi maka pertumbuhan balita
akan terhambat. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa zat gizi utama yang berpengaruh terhadap kejadian stunting
adalah protein (Harahap dkk, 2015).

Selain protein, terdapat zat gizi lain yang turut berkontribusi dalam kejadian
stunting yaitu omega 3. Penelitian sebelumnya mengemukakan adanya hubungan
antara asupan asam lemak omega-3 yang tidak adekuat dengan kejadian stunting,

dimana anak stunting yang diberikan suplemen omega 3 memiliki peningkatan
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tinggi badan yang signifikan dibandingkan dengan anak stunting yang tidak
diberikan suplemen. Menurut (Koren dalam Jutomo, 2020) peran omega-3 dalam
menunjang proses pertumbuhan serta meningkatkan kualitas tulang dengan
meningkatkan aktivitas dan diferensiasi osteoblas, mengurangi aktivitas osteoklas
serta mendorong deposit mineral yang dibutuhkan untuk perkembangan. Selain
dalam membantu meningkatkan tinggi badan, omega 3 (DHA) juga berperan dalam
meningkatkan kecerdasan kognitif dengan membentuk membran sel otak dan
mielin sel saraf pada balita (Afrinis dkk, 2018) mengingat bahwa balita stunting
memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang lebih rendah dibandingkan anak normal
pada umumnya. (Diana, 2013).

Ikan Paus, Tuna, Cod, Salmon, dan Mackerel merupakan ikan laut yang
telah dikenal mengandung omega-3 yang tinggi. Namun ikan tersebut tidak mudah
diperoleh di pasar tradisional serta harganya yang relatif tinggi. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pemilihan sumber alternatif lain yang lebih mudah dijangkau dan
biaya relatif rendah sebagai sumber omega-3. Merujuk pada penelitian (Panagan
dkk, 2011) Salah satu ikan air tawar yang dapat dijadikan alternatif sumber omega
3 yaitu ikan patin. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa minyak ikan patin dengan
berat 650-870 gram masing-masing mengandung EPA dan DHA sebanyak 0,21-
2,48% dan 0,95-9,96%, Kandungan tersebut masuk dalam kategori paling tinggi
jika dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya serta sudah dapat mencukupi
kebutuhan harian omega 3 bagi balita.

Salah satu cara kerja omega 3 dalam membantu proses pertumbuhan adalah
dengan meningkatkan kualitas tulang melalui peningkatan penyerapan kalsium di
usus. Menurut (Harahap, 2015) anak dengan kepadatan tulang rendah berisiko 5,3
kali mengalami stunting. Kepadatan tulang dipengaruhi oleh asupan kalsium.
Kalsium merupakan komponen terbesar dalam tulang. Kalsium memiliki peran
yang tinggi dalam mineralisasi tulang terutama selama proses pertumbuhan. Jika
tubuh mengalami kekurangan kalsium maka dapat menyebabkan hipokalemia
kemudian jika kekurangannya mencapai < 50% maka dapat mempengaruhi
pertumbuhan linear balita sehingga pertumbuhan balita menjadi terhambat (Febria

dkk, 2017). Salah satu sayuran yang mengandung kalsium dalam jumlah yang
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tinggi adalah brokoli (The University of California Wellness Letter dalam Saputri
2017). Pada 100 g brokoli segar terdapat 8,0617 £ 0,1518 mg kalsium.

Berdasarkan uraian di atas, maka kalsium dan omega-3 dapat dipadukan
dalam produk makanan balita sehingga harapannya kedua zat gizi tersebut dapat
saling berinteraksi guna menunjang pertumbuhan dan perkembangan balita
stunting. Brokoli dengan kandungan kalsiumnya yang tinggi serta ikan patin yang
kaya akan asam lemak omega 3 merupakan bahan pangan lokal yang mudah
ditemukan serta harganya yang terjangkau. Kedua bahan tersebut biasanya
digunakan sebagai lauk dalam makanan pokok balita. Tetapi pada kenyataannya
balita lebih menyukai jajanan di luar rumah dibandingkan dengan makan di dalam
rumah. Maka dari itu, untuk dapat tetap memenuhi kebutuhan balita terutama balita
stunting maka perlu dibuat inovasi pada kedua bahan pangan tersebut.

Salah satu makanan yang berasal dari olahan ikan adalah dimsum. Dimsum
merupakan makanan selingan yang dapat disajikan dengan cara digoreng maupun
dikukus. Ketika digoreng dimsum memberikan tekstur yang renyah sedangkan
ketika dikukus menyajikan tekstur yang lembut. Dengan variasi penyajian tersebut
balita akan lebih menyukai karena dapat memilih sesuai selera (Ardhanareswari,
2014).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk membuat produk berbahan
dasar ikan patin dan brokoli untuk dijadikan makanan selingan berupa dimsum
untuk dapat diidentifikasi kandungan omega 3, kalsium serta kandungan gizi makro

sebagai pangan pendukung asupan balita stunting.

1.2. Rumusan Masalah

Melihat pada karakteristik dari balita stunting yang memiliki tinggi badan
lebih pendek daripada seusianya serta keterlambatan dalam berpikir maka balita
stunting perlu diberikan intervensi khusus dengan memperhatikan nutrisi yang
diberikan. Selain protein, terdapat asam lemak tak jenuh omega 3 yang bermanfaat
dalam meningkatkan kecerdasan kognitif serta membantu meningkatkan tinggi
badan balita dengan meningkatkan penyerapan kalsium di usus. Maka dari itu,
kalsium dan omega 3 dapat dipadukan dalam suatu produk makanan balita guna

meningkatkan kinerja keduanya agar dapat saling berinteraksi untuk dapat
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menunjang pertumbuhan dan perkembangan balita. Salah satu bahan makanan yang
dapat dijadikan alternatif untuk mencukupi kebutuhan omega 3 dan kalsium adalah
ikan patin dan brokoli. Kedua bahan tersebut merupakan pangan lokal yang
memiliki harga yang terjangkau serta biasanya dijadikan lauk pada makanan balita.

Permasalahannya adalah bahwa ikan patin dan brokoli masih sedikit sekali
dimanfaatkan sebagai makanan selingan mengingat balita lebih menyukai jajanan
diluar rumah dibandingkan dengan makan di dalam rumah. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk membuat produk berbahan dasar pangan lokal ikan patin dan brokoli
menjadi Dimsum sebagai makanan selingan yang mengandung omega 3 dan

kalsium sebagai pangan pendukung asupan balita stunting.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan omega 3 dan
kalsium pada dimsum berbahan dasar pangan lokal ikan patin dan brokoli sebagai

pangan pendukung asupan balita stunting.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui formulasi yang tepat dalam pembuatan dimsum PAROLI
Untuk mengetahui kandungan omega 3 dan kalsium dalam PAROLI
Untuk mengetahui kandungan gizi makro dalam dimsum PAROLI

Untuk melakukan uji hedonik dan mutu hedonik terhadap PAROLI

hall

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah dapat memanfaatkan
bahan pangan lokal ikan patin (Pangasius sp) dan brokoli (Brassica oleracea, L)
kedalam bentuk dimsum yang mengandung omega 3 dan kalsium sebagai makanan

pendukung asupan balita stunting.
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1.4.1. Bagi peneliti
1. Menambah wawasan serta keterampilan peneliti dalam mempraktekkan secara
langsung ilmu yang sudah didapat di bangku kuliah.
2. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan pangan

fungsional khususnya bagi balita stunting.

1.4.2. Bagi Masyarakat

1. Menyediakan alternatif makanan selingan yang mengandung omega 3 dan
kalsium untuk balita stunting.

2. Menyediakan variasi makanan baru untuk dapat menurunkan konsumsi
makanan dari luar rumah.

3. Menyediakan produk pangan yang mudah dan cepat untuk disajikan.
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